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This study aims to examine more deeply the relationship between sustainable 
development and community based tourism. This study uses a systematic literature 
review method, articles taken from publications of various publishers, using the 
SCOPUS database and given a limitation on the year of publication from 2019 to 
2021. The results of this study indicate that CBT is one of the most important 
approaches in realizing sustainable development. CBT has a very close relationship 
with sustainable development, where CBT is considered a very effective strategy to 
realize sustainable development, because CBT focuses on local communities where local 
communities play an active role as resource owners as well as main actors in the 
development of their natural resources.In this CBT concept, the community is 
empowered to develop their skills, culture, and natural potential without destroying it 
in the slightest, because one indicator of the success of sustainable development is 
environmental conservation. The limitation of this research is that the researcher only 
focuses on the relationship between sustainable development and CBT and has not 
discussed the relationship of sustainable development with other indicators and in this 
study the researcher only used a limited number of previous studies, which were only 
266 articles. So suggestions for further researchers who are interested in researching 
sustainable development are to examine the relationship of sustainable development 
with other indicators and can use more previous research so that it can be generalized 
in a wider discussion. 
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1. PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata sebagai salah satu 

sektor ekonomi harus memainkan peran 
penting dalam mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan (Abuhay et al., 2019). Sektor 
pariwisata diistilahkan sebagai agen perubahan 
budaya yang berpengaruh pada seseorang, adat 
istiadat, serta cara berfikir masyarakat. Maka dari 
itu dalam meningkatkan arus gelombang 
wisata harus memiliki perencanaan yang 
matang, karena jika meningkatkan gelombang 
wisata tetapi tidak sinergis dengan 
perencanaan yang matang dikhawatikan 

akan berdampak negatif terhadap kondisi 
sosial budaya masyarakat. Salah satu faktor 
penentu bahwa pariwisata dapat berdampak 
positif pada lokalitas yaitu penerapan model 
pengembangan pariwisata yang tepat, 
community based tourism dinilai salah satu 
model pengembangan pariwisata yang cocok 
dengan pembangunan pariwisata lokal karena 
community based tourism berfokus pada sumber 
daya dan manfaat lokal (Giampiccoli & 
Mtapuri, 2020). 

Community Based Tourism merupakan 
salah satu pendekatan terpenting dalam 
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mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 
Community Based Tourism didorong sebagai 
salah satu strategi pengentasan kemiskinan 
serta dapat meningkatkan keberlanjutan 
daerah dan masyarakat yang terpinggirkan, 
persepsi yang menguntungkan terhadap 
CBT yaitu CBT dinilai sebagai alat yang 
dapat berkontribusi pada keberlanjutan 
lingkungan sosial ekonomi dan fisik di 
wilayah pedesaan (Juma & Khademi-
Vidra, 2019). Community Based Tourism 
merupakan pendekatan yang dapat 
digunakan sebagai strategi yang saling 
menguntungkan untuk pembangunan 
lokal yang berkelanjutan dan melestarikan 
keanekaragaman hayati (Sène-Harper & 
Séye, 2019). Produk dari pariwisata 
berbasis masyarakat berpotensi untuk 
diunggulkan sebagai produk baru untuk 
menarik minat wisatawan lokal maupun 
wisatawan mancanegara dalam 
mengetahui manfaat produk berbasis 
komunitas di pedesaan (Rami et al., 2019). 
Community Based Tourism dinilai sebagai 
pariwisata yang berkelanjutan dan dapat 
membantu masyarakat pedesaan untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka tanpa 
merusak lingkungan melainkan mengembangkan 
potensi alam pedesaan yang mereka miliki.  

Dalam penerapan konsep community 
based tourism ini masyarakat memiliki 
peran sangat penting dalam 
pengembangan pariwisata. Masyarakat 
harus berpartisipasi aktif dalam proses 
pengembangan pariwisata mulai dari 
perencanaan; pembangunan; pengelolaan; 
pengembangan; pemantauan; serta 
evaluasi karena salah satu tujuan dari 
diterapkannya CBT yaitu untuk 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 
hidup masyarakat. CBT dapat digunakan 
sebagai strategi untuk mengurangi 
kemiskinan di masyarakat lokal sekaligus 
mempromosikan potensi alam, budaya, dan 
keterampilan yang mereka miliki. CBT yang 
direncanakan dengan baik diyakini mampu 

meningkatkan peran serta masyarakat 
lokal dalam pengembangan pariwisata. 
Sekaligus memperoleh manfaat sosio-
ekonomi yang bermakna dan 
berkelanjutan. Atas dasar peran serta 
masyarakat, hal itu juga dapat 
mempromosikan potensi alam yang 
dimiliki (Hlengwa & Maruta, 2019). 

Community Based Tourism dinilai 
sebagai strategi yang sangat efektif untuk 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan, 
karena CBT berfokus pada masyarakat lokal 
yang dimana masyarakat lokal berperan aktif 
sebagai pemilik sumber daya sekaligus 
aktor utama dalam pengembangan 
sumber daya alam yang dimiliki. Jadi di 
dalam konsep Community Based Tourism 
ini, masyarakat diberdayakan untuk 
mengembangan keterampilan, budaya, 
serta potensi alam yang mereka miliki 
tanpa merusaknya sedikitpun, karena 
salah satu indikator keberhasilan 
pembangunan berkelanjutan adalah 
pelestarian lingkungan. CBT juga menjadi 
strategi dalam meningkatkan keberlanjutan 
destinasi wisata yang berlandaskan pada 
konsep ekonomi kreatif. Selain itu, CBT 
juga dapat dijadikan sebagai peningkatan 
pariwisata yang layak untuk kegiatan 
ekonomi di daerah pedesaan dan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat 
pedesaan, serta CBT juga dapat dijadikan 
sebagai strategi untuk memahami implikasi 
pembangunan pariwisata dari sudut 
pandang masyarakat untuk membantu 
meningkatkan pengetahuan faktor-faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan destinasi 
pariwisata dalam jangka panjang dan 
berkelanjutan (Muresan et al., 2019). 

Dari beberapa pemaparan poin-poin 
penting diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini mengkaji tentang hubungan 
antara pembangunan berkelanjutan 
dengan community based tourism. Alasan 
peneliti tertarik membahas topik ini 
karena CBT merupakan salah satu 
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pendekatan pariwisata yang dianggap 
dapat mencapai kemajuan Sustainable 
Development Goals (SDG’s) pertama yaitu 
tanpa kemiskinan dan Sustainable 
Development Goals ke sebelas yaitu kota 
dan komunikasi berkelanjutan yang 
dimana SDG’s tersebut harus tercapai di 
tahun 2030. 

Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian terdahulu lainnya yaitu terkait 
dengan fokus kajian. Dalam penelitian-
penelitian terdahulu, banyak peneliti yang 
lebih fokus ke strategi pembangunan 
berkelanjutan dan penerapan community based 
tourism, sedangkan dalam penelitian ini lebih fokus 
mengkaji lebih dalam terkait hubungan antara 
pembangunan berkelanjutan dengan community 
based tourism. Berdasarkan beberapan urgensi 
terkait pembangunan berkelanjutan dan community 
based tourism yang telah dijelaskan oleh penelitian-
penelitian terdahulu, peneliti melihat masih terbatas 
uraian komprehensif mengenai hubungan antara 
pembangunan berkelanjutan dengan community 
based tourism.  Sehingga dalam  penelitian ini, 
peneliti berusaha mengisi kekosongan tersebut 
dengan menggunakan pendekatan systematic 
literature review.  

Penelitian ini bertujuan untuk 
berkontribusi dalam memberikan uraian yang 
lebih jelas mengenai hubungan antara 
pembangunan berkelanjutan dengan 
community based tourism. Penelitian ini 
berusaha mengkonstruksikan strategi 
pembangunan berkelanjutan dan 
penerapan CBT dalam pengembangan 
pariwisata berdasarkan literatur yang 
telah ada.   

2. KAJIAN LITERATUR 
Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan systematic literature review. 
Systematic literature review ini sangat 
penting dilakukan, karena dengan 
melakukan systematic literature review 
peneliti dapat mengetahui dan mengkaji 
lebih dalam terkait isi dari sebuah paper 

yang berkaitan dengan tema kajian 
penelitian ini, serta dengan systematic 
literature review peneliti akan menambah 
wawasan dan dapat menempatkan diri 
sebagai “state of the art” atau perkembangan 
terkini dalam bidang yang bersangkutan. 
Tujuan peneliti melakukan systematic 
literature review yaitu untuk memahami isi 
dari sebuah paper dengan mencari dan 
menggali lebih dalam poin penting yang 
terdapat dalam paper tersebut dan apa 
yang diargumentasikan oleh penulis 
paper tersebut. Selain itu systematic 
literature review memiliki tujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih luas 
kepada para penulis artikel tentang 
sebuah topik yang akan diteliti, sehingga 
dapat membantu peneliti dalam 
memahami beberapa topik kajian tanpa 
membaca seluruh isi dari paper atau 
jurnal. Systematic literature review memberikan 
banyak manfaat untuk seorang peneliti atau 
penulis yaitu memperdalam pengetahuan 
tentang bidang atau topik yang ada diteliti; 
mengetahui hasil penelitian dari beberapa 
penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan topik kajian yang akan dibahas; 
mengetahui perkembangan ilmu pada 
bidang yang akan dikaji; memperjelas 
masalah penelitian; serta mengetahui 
metode-metode yang diusulkan para 
peneliti untuk menyelesaikan masalah 
penelitian. 

Dalam penelitiannya Radianto et al. 
(2019) menjelaskan bahwa Pembangunan 
pariwisata sangat erat kaitannya dengan 
pertumbuhan ekonomi, baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang. Pariwisata 
tidak hanya memberikan kontribusi sosial 
ekonomi, tetapi juga menciptakan platform 
yang harmonis bagi semua kalangan 
masyarakat untuk bertukar, berbagi, dan 
memahami satu sama lain dengan lebih 
baik untuk mendapatkan kerjasama, rasa 
memiliki, dan imtegritas (Mohanty et al., 
2019). Pembangunan pariwisata dinilai 
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dapat menghasilkan eksternalitas positif 
terhadap kesejahteraan mayarakat, serta 
adanya pengembangan pariwisata dapat 
dimasukkan ke dalam agenda pembangunan 
berkelanjutan yang lebih luas (Yergeau, 2020). 
Dalam pengembangannya, pariwisata harus 
bersifat pembangunan yang bermanfaat bagi 
masyarakat lokal dengan meningkatkan 
kualitas hodup dan standar hidup 
masyarakat setempat dan perdagangan 
lokal (Strydom et al., 2019). 

Pariwisata memiliki peran yang penting 
dalam perencanaan pembangunan 
berkelanjutan serta penentu dalam 
mewujudkan keberhasilan destinasi jangka 
panjang. Dalam penelitiannya Santos et al. 
(2020) menjelaskan bahwa pentingnya 
memahami citra dan persepsi wisatawan 
tentang suatu destinasi untuk 
perencanaan pariwisata karena destinasi 
memainkan peran kunci dalam keputusan 
wisatawan. Dalam pariwisata perlu 
mempertimbangkan dua konsep kunci 
yaitu persepsi dan berkelanjutan. Hasil 
penelitiannya Santos et al. (2020) mengungkapkan 
bahwa persepsi keberlanjutan dalam 
pembangunan pariwisata berkelanjutan 
berfokus pada persepsi wisatawan, pemangku 
kepentingan, dan penduduk. Temuan ini 
menyoroti perlu adanya keterlibatan 
masyarakat lokal dalam proses perencanaan 
destinasi untuk menyelaraskan hasil 
pengembangan pariwisata dengan 
harapan masyarakat. Dalam penelitian 
Chan et al. (2021) menyimpulkan bahwa 
penguatan ketangguhan destinasi harus 
dicapai melalui kolaborasi yang efektif 
antara pemangku kepentingan lokal 
termasuk sektor publik, sektor swasta, 
dan organisasi non-pemerintahan atau 
berbasis masyarakat lainnya.  

Perencanaan pariwisata modern 
suatu destinasi harus melibatkan 
partisipasi dari semua tingkatan 
masyarakat seperti pemangku 
kepntingan, masyarakat lokal, dan 

kelompok umur yang bereda jika proses 
partisipatif ingin luas dan universal dalam 
masyaraka, Perencanaan partisipatif 
sebagai faktor penentu keberhasilan 
dalam upaya memenuhi persyaratan 
paradigma modern tentang keberkanjutan 
dan tanggung jawab dalam pariwisata 
(Koščak et al., 2019). Keterlibatan 
masyarakat dalam proses perencanaan 
pembangunan dan pengembangan jenis 
pariwisata menghasilkan manfaat sosial 
dan ekonomi yang nyata bagi masyarakat 
lokal. Hasil penting dari perencanaan 
partisipatif adalah proses pembelajaran 
kolektif yang berlangsung melalui proses 
dialog yang mendasarinya. Dalam 
penelitian Koščak et al. (2019) berfokus 
secara rinci pada peran anak-anak dan 
remaja dalam proses partisipatif dalam 
mengembangkan pariwisata berkelanjutan di 
tingkat lokal. Hal tersebut termasuk pandangan 
bahwa perencanaan pembangunan 
pariwisata berkelanjutan merupakan 
upaya membentuk masa depan. Diantara 
pembangku kepentingan dan peserta 
masyarakat, anak-anak dan remaja 
memiliki suara yang signifikan di masa 
depan dan harus memiliki hak untuk 
terlibat dalam pembangunan dan 
perencanaan pengelolaan destinasi lokal. 

Dalam penelitiannya Ibrahim et al. 
(2019) menjelaskan bahwa pengembangan 
pariwisata lokal dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, masyarakat 
setempat ditemukan telah meningkatkan 
tingkat sosial ekonomi mereka melalui 
kesempatan kerja; pendapatan tambahan 
dan keterampilan bahasa. Hasil penelitian 
dari Nordin et al. (2020) menyatakan 
bahwa Pembangunan pariwisata lebih 
banyak memiliki dampak positif dari 
pada dampak negatif, adanya 
pembangunan pariwisata ini dinilai dapat 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Dalam penelitiannya Nordin et al. (2020) 
juga menemukan pengaruh manfaat sosial 
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budaya, manfaat ekonomi, biaya ekonomi, 
dan manfaat lingkungan memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kualitas 
hidup, adanya temuan ini sangat penting bagi 
perencanaan dan pengembangan dalam 
merencanakan pembangunan pariwisata yang 
strategis dan berkelanjutan di destinasi 
pariwisata. Meski memiliki banyak dampak 
positif, pariwisata lokal ini juga memiliki 
tantangan, oleh karena itu sangat penting 
untuk memahami sejauh mana 
kesejahteraan masyarakat di tengah 
pembangunan pariwisata yang merupakan 
elemen kunci dalam mewujudkan masyarakat 
yang berkelanjutan (Ibrahim et al., 2019). 

Wisata pedesaan merupakan salah 
satu jenis pariwisata yang memiliki 
banyak manfaat potensial termasuk 
lapangan pekerjaan, basis ekonomi yang 
diperluas, pembangunan sosial, kesejahteraan 
masyarakat, dan kebangkitan kerajinan lokal 
(Nicolaides, 2020). Dalam pengembangan 
pariwisata pedesaan modern, perlu 
menggali lebih dalam tentang budaya 
pedesaan yang khas dan terus 
meningkatkan daya tarik wisata pedesaan 
(Fan, 2020). Pengembangan ekowisata di 
daerah pedesaan tidak hanya membantu 
mengembangkan modernisasi pedesaan, 
tetapi juga meningkatkan pembangunan 
peradaban spiritual antara daerah 
perkotaan dan pedesaan secara komprehensif 
serta mempersempit kesenjangan antara 
daerah perkotaan dan pedesaan (Fan, 2020).  

Wisata pedesaan sangat erat 
kaitannya dengan pariwisata budaya dan 
ekowisata. Pariwisata budaya, ekowisata dan 
pembangunan pariwisata berkelanjutan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
daya saing destinasi, ekowisata secara 
langsung tidak berpengaruh signifikan 
terhadap daya saing destinasi, tetapi 
ekowisata secara tidak langsung 
berpengaruh signifikan terhadap daya 
saing melalui pengembangan pariwisata 
berkelanjutan (Roziqin & Syarafina, 2021; 

Wardana et al., 2019). Pariwisata 
berkelanjutan menjadi salah satu industri 
yang mampu mendorong pembanguann 
berkelanjutan (sustainable development) 
karena hubungannya berkaitan dengan 
semua aspek destinasi, mulai dari 
transportasi dan budaya hingga 
pengelolaan sumber daya alam (Feyers et 
al., 2020). Dalam mewujudkan pariwisata 
dan pembangunan berkelanjutan dibutuhkan 
partisipasi mayarakat. Adanya partispasi 
masyarakat akan menghasilkan keputusan 
perencanaan dan rancangan berdasarkan 
kebutuhan dan prioritas masyarakat guna 
menghasilkan rancangan, rencana, dan 
program yang lebih baik (Wikantiyoso et 
al., 2021). 

Dalam penerapannya, wisata 
pedesaan menghadapi dua tantangan, 
yaitu tantangan internal dan eksternal. 
Tantangan terbesar dalam konteks maju 
dan berkembang muncul dari masalah 
yang terkait dengan sumber daya internal, 
sedangkan tantangan eksternal muncul 
dalam konteks memajukan suatu destinasi 
pedesaan (Rosalina et al., 2021). Dalam 
mempromosikan wisata pedesaan 
tradisional perlu adanya kekuatan 
komunitas, selain itu perlu peningkatan 
kapasitas internal pedesaan dan peluang 
untuk strategi pembangunan yang lebih 
inklusif untuk pelestraian wisata 
pedesaan di masa depan; pembuatan 
kebijakan; serta pengembangan 
pariwisata pedesaan (Jia et al., 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian Saarinen 
et al. (2020) menyatakan bahwa dalam 
pembangunan pariwisata terdapat 
minimnya manfaat dan partisipasi lokal 
dalam pariwisata yang membatasi potensi 
pariwisata untuk dikembangkan demi 
terwujudnya pembangunan lokal yang 
berkelanjutan. Dalam meningkatkan 
partisipasi masyarakat, kekuatan komunitas 
sangat diperlukan, karena dengan 
komunitas dapat memberdayakan 
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masyarakat dengan mengalihkan fokus ke 
paradigma yang dimulai dari dalam 
masyarakat lokal itu sendiri (Nguyen et 
al., 2021). Selain itu, komunitas juga 
digunakan untuk memungkinkan 
masyarakat mencapai apa yang mereka 
inginkan (Nguyen et al., 2021). Dalam 
penelitiannya Wondirad & Ewnetu (2019) 
di Dinsho (Ethiopia), partisipasi 
masyarakat yang ada sesuai dengan 
kontinum non-partisipasi dimana warga 
Negara hanya tertipu oleh partsipasi 
palsu dan tokenistik yang menyebabkan 
pembagian keuntungan tidak adil. Dari 
hasil penelitian tersebut dapat dilihat 
bahwa keterlibatan komunitas dalam 
pengembangan pariwisata sangat 
bergantung pada sifat pemangku 
kebijakan dan latar belakang ekonomi 
komunitas (Wondirad & Ewnetu, 2019).  

Menurut McNaughton et al. (2020) 
pendekatan kerangka kerja partisipatif 
yang berpusat pada masyarakat dapat 
membantu memberdayakan masyarakat 
dalam pariwisata dengan menyediakan 
visibilitas yang lebih baik dan penyampaian 
layanan yang ditingkatkan untuk operator 
kecil. Hasil penelitian McNaughton et al. 
(2020) juga menjelaskan bahwa 
pentingnya kontribusi masyarakat dalam 
meningkatkan pembangunan dan kapasitas 
yang inklusif dan berkelanjutan. Selain  itu, 
secara khusus juga dijelaskan bahwa 
pemuda diberikan pelatihan untuk 
membuat dan memelihara infrastuktur 
digital (pemetaan komunitas), 
memberikan kemampuan lokal yang 
penting dan dapat digunakan kembali 
untuk jenis kegiatan pengumpulan data 
berbasis lapangan lainnya sehingga dapat 
memberikan peluang ekonomi alternatif, 
data yang didapatkan kemudian dijadikan 
sebagai tambahan pengetahuan lokal 
untuk menetapkan apa yang seharusnya 
ditawarkan oleh masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata. 

Salah satu faktor penentu bahwa 
pariwisata dapat berdampak positif pada 
masyarakat lokal yaitu penerapan konsep 
pengembangan pariwisata yang sesuai 
dengan potensi alam yang dimiliki, 
community based tourism dinilai salah satu 
model pengembangan pariwisata yang 
cocok dengan pembangunan pariwisata 
lokal karena community based tourism berfokus 
pada sumber daya, pemberdayaan 
masyarakat dan manfaat lokal. 
Pendekatan community based tourism 
merupakan salah satu prasyarat untuk 
pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
Community Based Tourism telah muncul 
sebagai cara untuk memastikan bahwa 
masyarakat akan mendapatkan keuntungan 
dari industri pariwisata (Strydom et al., 
2019). CBT secara luas dianggap sebagai 
cara yang efektif untuk mempromosikan 
pembangunan dan melestarikan sumber 
daya alam, CBT memiliki potensi untuk 
mendorong pengelolaan jangka panjang 
dan transformasi kesadaran ekologis di 
antara masyarakat pedesaan (Raftopoulos, 
2020). Community based tourism telah 
menjadi pendekatan pengembangan 
pariwisata yang semakin disukai banyak 
masyarakat, karena penerapan community 
based tourism ini membuka peluang yang 
lebih inklusif untuk memberdayakan 
masyarakat sesuai dengan gagasan yang 
tercermin dalam tujuan pembangunan 
berkelanjutan (SDGs) (Dolezal & Novelli, 
2020).                                                                     

Dalam penerapannya, community 
based tourism ini diperlukan adanya 
partipasi aktif dari masyarakart, masyarakat 
dapat bertindak sebagai agen perubahan 
untuk mewujudkan tujuan ekowisata dan 
pembangunan berkelanjutan (D’Souza et 
al., 2019). Hasil penelitian dari Pranee, 
(2019) menunjukkan bahwa pengelolaan 
wisata dalam konsep community based 
tourism tidak terlepas dari sinergi 
masyarakat untuk merefleksikan ide-ide 



106 
P-JIAP: Vol. 6 (2) 2021 

kreatif mereka dan mengembangkan 
sumber daya yang mereka miliki serta 
untuk meningkatkan lapangan pekerjaan 
dan berkontribusi pada peningkatan 
pendapatan masyarakat setenpat. Dalam 
studi pariwisata, CBT sering diasumsikan 
sebagai solusi mengatasi ketidakseimbangan 
daya dengan melibatkan semua pemangku 
kepentingan dalam proses memenuhi 
keinginan semua pemangku kepentingan, 
selain itu pemberdayaan masyarakat lokal 
dengan model CBT tidak terlihat hanya 
secara ekonomi, melainkan juga dalam 
dimensi lain (Cornelisse, 2020).  

Hasil penelitian Stone & Stone, 
(2020) menunjukkan bahwa konsep 
community based tourism di Botswan dapat 
dirunut pada dimulainya Pengelolaan 
Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat 
yang memiliki keberhasilan dan 
tantangan. Temuan dalam penelitian 
Stone ini menunjukkan bahwa 
pengembangan community based tourism 
memiliki tantangan yaitu masalah 
komunitas, partisipasi multi-pemangku 
kepentingan, keragaman dan heterogenitas, 
kekurangan dalam ketajaman bisnis, 
kurangnya rencana distribusi pendapatan 
dan prioritas investasi kembali dan 
partisipasi pasif masyarakat. Melihat 
tantangan-tantangan tersebut, di masa 
depan mungkin lebih sulit untuk 
mewujudkan community based tourism 
yang berkelanjutan. 

Community Based Tourism (CBT) 
cocok diterapkan dan dikembangkan di 
Negara-negara berkembang, karena 
community based tourism ini dinilai dapat 
digunakan sebagai upaya pengentasan 
kemiskinan (Müllera et al., 2020). 
Community Based Tourism merupakan 
salah satu model pengembangan 
pariwisata yang berpotensi meningkatkan 
pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat, 
keterampilan bahasa, serta warisan 
budaya (Nomnian et al., 2020). Dalam 

penelitian Pickel-Chevalier et al. (2019) 
menunjukkan bahwa ketiga desa yang 
ada di Bali berhasil memenuhi ekspetasi 
pariwisata berkelanjutan dengan 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
memungkinkan masyarakat lokal untuk 
menjaga komunitas masyarakat tetap 
hidup melalui community based tourism 
yang menghormati organisasi tradsional 
secara global. CBT ini merupakan bentuk 
baru dari pariwisata berkelanjutan yang 
memiliki berbagai keuntungan finansial 
maupun non finansial bagi masyarakat 
lokal serta memaksimal pembangunan 
keberlanjutan di tingkat lokal (Han et al., 
2019). CBT merupakan salah satu 
pendekatan pariwisata yang dianggap 
dapat mencapai kemajuan Sustainable 
Development Goals pertama yaitu tanpa 
kemiskinan dan Sustainable Development 
Goals ke sebelas yaitu kota dan 
komunikasi berkelanjutan (Pasanchay & 
Schott, 2021).  

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji berbagai artikel ilmiah yang 
membahas terkait pembangunan 
berkelanjutan dan community based tourism 
yang telah dipublikasikan di jurnal 
internasional berputasi. Selain itu, review 
dalam kajian ini diarahkan pada 
konseptualisasi kajian hubungan antara 
pembangunan berkelanjutan dengan 
Community Based Tourism yang akan 
dijelaskan melalui pertanyaan-pertanyaan 
berikut, yaitu: (1) Bagaimana hubungan 
dan klasterisasi tema dalam kajian 
hubungan antara pembangunan 
berkelanjutan dengan community based 
tourism? (2) Apa saja tema dominan dalam 
kajian hubungan antara pembangunan 
berkelanjutan dengan community based 
tourism? (3) Apa saja topik yang berkaitan 
dengan kajian hubungan anatara 
pembangunan berkelanjutan dengan 
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community based tourism? (4) Jenis pemetaan 
apa yang digunakan dalam studi hubungan 
antara pembangunan berkelanjutan dengan 
community based tourism? (5) Konsep apa yang 
digunakan dalam kajian hubungan antara 
pembangunan berkelanjutan dengan community 
based tourism?. Dari beberapa pertanyaan-
pertanyaan tersebut akan dijelaskan 

berdasarkan dengan topik kajian, 
kerangka kerja, dan beberapa temuan 
penelitian terdahulu yang telah terindesk 
dalam database Scopus. Artikel yang akan 
direview dalam penelitian ini akan 
melalui beberapa tahapan yaitu (1) 
pencarian artikel; dan (2) pemetaan topik. 

Bagan 1. Proses Review Artikel 

 
 

Artikel ini dicari melalui beberapa tahap. Tahap 
pertama identifikasi artikel, artikel tersebut diambil 
dari publikasi berbagai penerbit dengan 
menggunakan database SCOPUS. Langkah 
selanjutnya, peneliti memasukkan kata kunci 
“Sustainable Development and Community Based 
Tourism” dan diberikan pembatasan tahun terbit 
hanya hanya untuk dua tahun terakhir atau sama 
dengan mulai tahun 2019 hingga tahun 2021. 
Pencarian tersebut menghasilkan tampilan 
sebanyak 266 artikel yang relevan dengan topik 
penelitian ini. Angka tersebut didapat dari jumlah 
file berbentuk (.ris) yang di export ke dalam software 
mendeley. 

Setelah di dapatkan 266 artikel yang relevan, 
kemudian dilakukan systematic literature review. 
Systematic literature review dibantu dengan software 
analisis VOSviewer. Penggunaan software VOSviewer 
bertujuan untuk membantu merumuskan 
klasterisasi konsep (Nafi’ah et al., 2021).  Systematic 
Literature Review juga dilakukan dengan cara 
memahami isi dari sebuah paper dengan mencari 

dan menggali lebih dalam poin penting yang 
terdapat dalam paper tersebut dan apa yang 
diargumentasikan oleh penulis paper tersebut.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, dilakukan analisis 

bibliometrik dengan membuat visualisasi 
network, dan density menggunakan VOSviewer 
untuk mengetahui jaringan bibliometrik yang 
ada diantara artikel-artikel dari metadata 
yang telah diunduh. Jaringan bibliometrik 
ini terdiri dari node dan edge. Node 
dipresentasikan dengan lingkaran yang 
isinya berupa publikasi; jurnal; peneliti; 
dan kata kunci. Sedangkan edge 
mengindikasikan hubungan antara pasangan 
node. Namun Edge ini tidak hanya 
mengindikasikan adanya hubungan antara 
dua node, tetapi juga mengindikasikan kekuatan 
hubungan tersebut yang direpresentasikan dengan 
jarak, semakin dekat jarak antara node satu dengan 
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node yang lain maka semakin tinggi hubungan 
diantara node tersebut. 
4.1 Keterkaitan dan Pengelompokkan Tema 
dalam Hubungan Antara Pembangunan 

Berkelanjutan dengan Community Based 
Tourism 

Berikut ini hasil visualisasi network 
berdasarkan keterkaitan dan pengelompokkan 
kata kunci.  

Gambar 1. Visualisasi Network Pemetaan dan Pengklasteran dari 168 artikel yang telah 
terindentifikasi

Pada visualisasi network yang 
ditampilkan pada gambar 1, setiap lingkaran 
mewakili sebuah kata kunci yang diambil dari 
judul dan abstrak artikel. Ukuran besar kecil 
sebuah lingkaran mengindikasikan jumlah 
publikasi yang memiliki relasi dengan 
kata kunci tersebut, baik di dalam jurnal 
maupun pada abstrak jurnal, semakin 
besar ukuran lingkaran maka semakin 
besar pula jumlah artikel yang memiliki 
relevansi dengan kata kunci tersebut. 

Dari hasil analisis ditemukan bahwa 
terdapat 168 artikel dari 266 artikel yang 
teridentifikasi yang dikelompokkan menjadi 
4 cluster. Masing-masing cluster memiliki 
warna yang berbeda-beda yang digunakan 
untuk melihat daftar konsep yang 
menonjol atau dominan dari setiap cluster. 
Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin tema yang sering dibahas 
dalam penelitian sebelumnya dan memungkinkan 

untuk digunakan di penelitian masa depan. 
Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa cluster 
1 berwarna merah yang berada di sebelah kanan, 
mencakup kata kunci rural tourism; tourism potential; 
rural area; rural development; tourism destination; 
cultural heritage; resident; insight; local government; 
economic activity; local stakeholder; community 
involvement; agriculture. Cluster 2 berwarna hijau 
yang berada di sebelah kiri, mencakup kata kunci 
sustainable development; sdgs; ecosystem; ecotourism; 
environmental impact; biodiversity; economic benefit. 
Cluster 3 berwarna biru yang berada di tengah atas, 
mencakup kata kunci sustainable community; 
member; tourism inisiative; community participation; cbt; 
natural resource. Cluster terakhir yaitu cluster 4 
berwarna kuning yang berada di tengah bawah, 
mecakup kata kunci community empowerment; 
partnership; local resident; positive impact; sustainable 
development tourism. Kata kunci yang ada di dalam 
masing-masing cluster secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 1. 

Tabel 1. Pengelompokkan Tema dalam Hubungan Antara Pembangunan Berkelanjutan 
dengan Community Based Tourism 

Cluster Nama Konsep Total 

Cluster 1 Agriculture, community involvement, cultural heritage, economic activity, insight, 
local government, local stakeholder, participant, resident, rural area, rural 

16 
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Cluster Nama Konsep Total 

community, rural development, rural tourism, tourism destination, tourism 
potential, tourist potential 

Cluster 2 Biodiversity, economic benefit, ecosystem, ecotourism, environmental impact, local 
person, sdgs, sustainable development, sustainable management, tourism sector 

10 

Cluster 3 CBT, community development, community member, community participation, 
member, natural resource, participation, sustainable community, sustainable 
livelihood, tourism initiative 

10 

Cluster 4 Community empowerment, empowerment, local resident, partnership, positive 
impact, relationship, sustainable tourism development 

7 

Pada cluster 1 berkaitan dengan 
strategi dan aspek-aspek yang dibutuhkan 
dalam pembangunan berkelanjutan 
melalui community based tourism, maka 
artikel yang relevan yaitu seperti artikel 
yang ditulis oleh Arintoko et al. (2020) 
yang berjudul “Community-based tourism 
village development strategies: A case of 
Borobudur tourism village area, Indonesia” 
yang dimana dalam artikel ini dijelaskan 
bahwa konsep pembangunan desa 
berbasis community based tourism menjadi 
penting dalam bagian strategi 
pembangunan pariwisata berkelanjutan. 
Hasil penelitian Arintoko et al. (2020) 
menunjukkan bahwa strategi 
pengembangan desa wisata berbasis 
community based tourism dapat dilakukan 
dengan lebih menekankan pada strategi 
yang bertumpu pada kekuatan dan 
peluang. Dalam penelitiannya Arintoko et 
al. (2020) menggunakan strategi SWOT, 
penerapan keempat strategi tersebut 
digunakan karena akan saling melengkapi 
guna mencapai tujuan pengembangan 
kawasan strategis pariwisarta melalui 
desa wisata berbasis community based 
tourism. 

Selain itu, artikel yang relevan 
dengan cluster 1 yaitu artikel yang ditulis 
oleh Mahendrawati (2020) yang berjudul 
“Policy on protection of cultural heritage 
through communal copyright in supporting 
sustainable tourism” yang menjelaskan 
bahwa dalam memperhatikan 
keterpaduan pariwisata tentunya 
melibatkan multidisiplin di dalamnya 
sehingga upaya pengembangan 

pariwisata membutuhkan upaya 
terintegrasi dari berbagai pihak serta 
multidisplin. Perlu disadari bahwa daya 
tarik pariwisata di Indonesia dapat terdiri 
dari segala sesuatu yang memiliki 
keunikan, keindahan, dan nilai berupa 
keanekaragaman hayati, budaya, dan 
buatan manusia. Secara nyata dapat 
dilihat bahwa warisan budaya merupakan 
salah satu aset berharga yang dimiliki 
oleh Indonesia dalam mendukung 
perkembangan pawisata. 

Pada cluster 2 kata kunci yang 
dominan yaitu ecotourism, maka artikel 
yang relevan yaitu artikel yang ditulis 
oleh Elbarmelgy et al. (2019) yang 
berjudul “Community-based ecotourism 
planning in Egypt, a case study: Evaluation of 
dahshur initiative”. Dalam artikel tersebut 
dijelaskan bahwa pariwisata telah menjadi 
salah satu pendapatan nasional, maka 
dari itu pemerintah mencari strategi dan 
rencana baru untuk secara aktif 
mendukung partisipasi masyarakat lokal, 
strategi tersebut melalui ekowisata 
berbasis masyarakat. Ekowisata berbasis 
masyarakat telah menjadi pendekatan 
terbaru dalam proses perencanaan 
pembangunan pariwisata, muncul untuk 
mendukung keterlibatan masyarakat, 
meningkatkan taraf hidup masyarakat, 
dan melindungi sumber daya alam 
(Elbarmelgy et al., 2019). 

Adapun artikel lain yang berkaitan 
dengan kata kunci ecotourism yang ada di 
cluster 2 yaitu artikel yang ditulis oleh 
Harianto et al. (2020) yang berjudul 
“Development strategy for ecotourism 
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management based on feasibility analysis of 
tourist attraction objects and perception of 
visitors and local communities”. Hasil 
penelitian Harianto et al. (2020) 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
kondisi pengelolaan dan potensi objek 
wisata mendapatkan peringkat kelayakan 
untuk dikembangkan, persepsi tersebut 
diperkuat dengan adanya atraksi yang ditawarkan 
dan layanan pengelola serta adanya keinginan 
masyarakat untuk selalu dilibatkan dalam proses 
pembangunan. 

Pada cluster 3 kata kunci yang 
dominan yaitu community participation, 
maka salah satu artikel yang relavan yaitu 
artikel yang ditulis oleh Setokoe & 
Ramukumba (2019) yang berjudul “The 
importance community participation in 
tourism development to ensure sustainable 
rural development” yang menyatakan 
bahwa pentingnya masyarakat dalam 
pembangunan pariwisata dengan tujuan 
untuk memastikan pembangunan pedesaan 
yang. Hasil penelitian Setokoe & Ramukumba 
(2019) menunjukkan bahwa masyarakat 
memandang partisipasi mereka sebagai hal 
terpenting dalam prakarsa pembangunan 
yang dilakukan di daerah tersebut, oleh 
karena itu partispasi masyarakat harus 
memungkinkan peningkatan kapasitas dan 
pemberdayaan bagi anggota masyarakat untuk 
berpartisipasi secara bermakna dalam 
pembangunan berkelanjutan. Selain itu, 
kepemimpinan masyarakat (pemerintah, 
tradisional, dan bisnis) harus mendorong dan 
memungkinkan masyarakat lokal untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan pariwisata 
dan pembangunan lainnya untuk 
memastikan pembangunan endogen dan 
meminimalkan kendali eksternal atas 
pembangunan di daerah tersebut. 

Selain itu, artikel yang sesuai dengan kata 
kunci yang ada di cluster 3 yaitu artikel yang ditulis 
oleh Dolezal & Novelli (2020) yang berjudul “Power 
in community-based tourism: empowerment and 
partnership in Bali” yang dimana dalam penelitian 

ini memberikan pemahaman baru tentang 
pemberdayaan dalam konsep community 
based tourism, terutama sejauh mana 
kemitraan dan kolaborasi menciptakan 
ruang untuk pemberdayaan warga dan 
inklusi yang lebih besar untuk 
pengembangan CBT berkelanjutan sejalan 
dengan 17 SDGs 2030. 

Pada cluster 4 kata kunci yang 
dominan yaitu sustainable tourism 
development, maka salah satu artikel yang 
relevan yaitu seperti artikel yang ditulis 
oleh Khalid et al. (2019) yang berjudul 
“Community empowerment and sustainable 
tourism development: The mediating role of 
community support for tourism”. Hasil 
penelitian Khalid et al. (2019) 
menunjukkan bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara pemberdayaan 
masyarakat dan inisiatif sustainable development 
goals, dan dukungan masyarakat untuk 
pariwisata terbukti secara parsial memedikasi 
hubungan antara kediua variabel tersebut. 
Pemberdayaan masyarakat yang tinggi 
memungkinkan masyarakat untuk membangun 
pembangunan pariwisata berkelanjutan yang 
sukses melalui dukungan masyarakat lokal 
terhadap pariwisata, selain itu adanya 
dukungan anggota masyarakat terhadap 
pariwisata memiliki fungsi penting yang 
menjembatani hubungan dari pemberdayaan 
masyarakat untuk mempertahankan 
pariwisata di daerah setempat (Khalid et al., 
2019).   

Selain itu artikel yang sesuai dengan 
kata kunci cluster 4 yaitu artikel yang 
ditulis oleh Wardana et al. (2019) yang 
berjudul ”Cultural tourism and ecotourism 
empowerment in the sustainable tourism 
development and destination competitiveness 
enhancement yang menunjukkan bahwa 
pariwsiata budaya dan ekowisata 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap upaya 
pengembangan pariwisata berkelanjutan, selain itu 
adanya dukungan masyarakat lokal 
mampu memoderasi hubungan antara 
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wisata budaya dan ekowisata dengan 
pembangunan pariwisata berkelanjutan. 
Hasil penelitian Wardana et al. (2019) 
memberikan indikasi bahwa pelestarian 
budaya, lingkungan alam, lingkungan 
sosial, dan peran serta masyarakat lokal 
merupakan unsur utama dalam model 
pembangunan pariwisata berkelanjutan 
dan peningkatan daya saing destinasi. 

4.2 Tema Dominan dalam Hubungan 
Pembangunan Berkelanjutan dengan 
Community Baaed Tourism 

Setelah melalukan visualisasi 
network, selanjutnya dilakukan visualisasi 
density. Dari hasil visualisai density (lihat 
gambar 2) menunjukkan bahwa masing-
masing kata kunci memiliki distignasi 
dari sisi ketebalan warna, yang dimana 
hal tersebut menunjukkan bahwa kata 
kunci dengan warna yang cenderung 
tebal atau padat merupakan kata kunci 
dominan yang dibahas oleh penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan topik 
bahasan penelitian ini.  

Gambar 2. Visualisasi Density Pemetaan dan Pengklasteran berdasarkan kata kunci dominan

 
 

Tema dominan yang dimaksud yaitu 
tema yang memiliki keterkaitan antara 
pokok pembahasan dengan tema yang 
diambil, sebelum melakukan pengkajian perlu 
adanya sebuah pemahaman terkait tema yang 
diambil dan arah dari topik-topik yang terkait 
pada pokok pembahasan. Melalui pengelolaan 
tema ini, maka dapat dilihat seperti gambar 2 
yang ada di atas. 

Dari gambar 2 terlihat jelas bahwa 
kata kunci yang lebih dominan yaitu (1) 
Tourism Destination; (2) Ecotourism; (3) cbt; 
(4) Sustainable Toursim Development. 
Keempat kata kunci yang dominan 
tersebut memang seringkali digunakan 
oleh peneliti-peneliti terdahulu karena 

keempat kata kunci tersebut sangat erat 
kaitannya dengan topik pembahasan 
sustainable developemnent dan community 
based tourism. Kata kunci seperti tourism 
destination dan ecotourism merupakan kata 
kunci yang berkaitan dengan aspek yang 
digunakan untuk menerapkan community 
based tourism, karena dalam menerapkan 
CBT ini sangat diperlukan adanya  tourism 
destination dan ecotourism. Sedangkan kata 
kunci CBT ini berkaitan dengan salah satu 
strategi dalam mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development). 
CBT ini dinilai sebagai salah satu cara 
efektif dalam mewujudkan (sustainable 
development). Untuk kata kunci yang lain 
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merupakan kata kunci pendukung atau 
kata kunci yang memiliki tujuan pembahasan 
yang sejalan sehingga mendukung kata kunci 
dominan yang ada, begitu juga dengan 
sebaliknya. 
4.3 Author Dominan dalam Studi 
Hubungan Pembangunan Berkelanjutan 
dengan Community Based Tourism 

Setelah melakukan visualisasi terkait 
kata kunci dominan, selanjutnya 
dilakukan visualisasi terkait dengan 
author dominan dalam riset suistainable 
development and community based tourism. 

Gambar 3. Visualisasi Network author terkait dengan penelitian terdahulu

 
Identifikasi dalam gambar 3 menunjukkan 

beberapa author yang telah melakukan 
penelitian terdahulu dengan topik bahasan 
yang relevan sesuai dengan riset peneliti yaitu 
tentang sustainable development and community 
based tourism. Dari hasil visualisasi network 
pada gambar 3 tersebut dapat dilihat bahwa 

terdapat 3 cluster yang terdiri dari 14 item 
author. Cluster 1 berwarna merah yang 
berada di tengah, cluster 2 berwarna hijau 
yang berada di sebalah kanan, dan cluster 3 
berwarna biru yang berada di sebelah kiri. 
Author yang ada di dalam masing-masing 
cluster secara rinci dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Pengklasteran Author 

Cluster Nama Author Total 

Cluster 1 Liu, q; song, z; sun, m; yang, r; zhang, l; zhao, d 6 
Cluster 2 Lee, t.j; nunkoo, r; xiong, y; ye, m; zhang, y 5 
Cluster 3 Li, x; ren, y; wang, d 3 
   

Pada cluster 1, dapat dilihat bahwa 
tidak ada author yang paling dominan 
dalam topik bahasan sustainable development 
dan community based tourism, karena secara 
menyuluruh author yang berada di cluster 1 
memiliki keterkaitan dan kedudukan yang 
sama atau dominan dalam melakukan 
penulisan artikel yang berkaitan dengan 
sustainble development and community based 
tourism.  

Pada cluster 2, dapat dilihat bahwa 
author yang paling dominan adalah Zhang, y. 
Zhang, y, merupakan penulis artikel yang 

berjudul “Sociocultural Sustainability and the 
Formation of Social Capital from Community-based 
Tourism”. Hasil penelitian Zhang et al. (2021) 
mengungkapkan bahwa sifat multidimensi 
dari dampak sosial pariwisata yang dirasakan pada 
modal sosial dalam komunitas pariwisata 
Tiongkok dan berkontrubusi pada pemahaman 
yang lebih baik tentang bagaimana penduduk 
memandang modal sosial yang terkait dengan 
community based tourism sebagai bagian dari 
pembangunan berkelanjutan.  

Selain itu, Zhang, y juga merupakan 
seorang penulis artikel yang berjudul 
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“Residents’ perception of the influence of 
luxury chain hotels on ethnic tourism 
communities. Hasil panelitian Zhang et al. 
(2019) menyoroti masalah penting dalam 
dampak ekonomi; sosial budaya; dan 
lingkungan, termasuk pembagian keuntungan 
ekonomi yang tidak adil, persepsi bermata dua 
tentang hotel dan mata pencaharian lokal, potensi 
kekhawatiran tentang keyakinan agama dan 
peningkatan status perempuan, optimisisme yang 
berlebihan tentang kemungkinan pengaruh negatif 
terhadap lingkungan lokal; kehidupan sehari-hari; 
dan tradisional. Pada penelitiannya Zhang et al. 
(2019) bertujuan untuk mengidentifikasi dampak 
yang dirasakan oleh masyarakat lokal mengenai 
pengembangan hotel mewah di Cina dan 
bagaimana masyarakat lokal mengomentari 
dampak tersebut ketika mencoba menggunakan 
hotel mewah secara efektif dalam strategi 
pembangunan berkelanjutan. 

Pada cluster 3, dapat dilihat bahwa 
author yang paling dominan adalah Li, x. 
Li, x, merupakan salah satu penulis artikel 
berjudul “Impacts of human disturbances on 
riparian herbaceous communities in a Chinese 
karst river”. Dalam penelitiannya Li et al. 
(2019) membahas tentang pentingnya untuk 
memahami pengaruh aktivitas manusia pada 
komunitas tumbuhan untuk pengembangan 
pariwisata yang rasional dan program 
perlindungan ekologi. Li et al. (2019) juga 

menyarankan agar terdapat peraturan 
tentang bendungan dan waduk yang 
sesuai, larangan perusakan tanah, dan 
program penelitian jangka panjang untuk 
perlindungan ekosistem agar dapat 
membantu dalam meningkatkan 
pemantauan pengaruh manusia dan 
pengelolaan berkelanjutan di zona 
riparian sungai wisata. Selain itu Li, x juga 
merupakan penulis artikel yang berjudul 
“Comprehensive partitions and different 
strategies based on ecological security and 
economic development in Guizhou Province, 
China”. Dalam penelitiannya Li et al. 
(2020) membahas tentang degradasi 
ekologi global dan pertumbuhan ekonomi 
yang cepat telah meningkatkan fokus 
pada hubungan berkelanjutan antara 
keamanan ekologi dan pembangunan 
ekonomi. 

Setelah melalukan visualisasi 
network, selanjutnya dilakukan visualisasi 
density. Dari hasil visualisai density (lihat 
gambar 4) menunjukkan bahwa masing-
masing author memiliki distignasi dari 
sisi ketebalan warna, yang dimana hal 
tersebut menunjukkan bahwa author 
dengan warna yang cenderung tebal atau 
padat merupakan author dominan dalam 
penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan topik bahasan penelitian ini. 

Gambar 4. Visualisasi Density Pemetaan dan Pengklasteran berdasarkan author dominan 
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Berdasarkan data visualisasi density 
pada gambar 4, dapat dilihat bahwa 
author paling dominan yaitu pertama 
Zhang, y, kedua Li, x, ketiga Xiong, y, Lee, 
t.j. Dari keempat author tersebut mereka 
saling berkaitan satu dengan yang lainnya 
dalam penulisan artikel. Zhang, y dalam 
penulisan artikel sering bekerjasama 
dengan Li, x, Xiong, y, dan Lee, t.j. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dalam 
penulisam artikel yang berjudul 
“Sociocultural Sustainability and the 
Formation of Social Capital from Community-
based Tourism”, Zhang, y, Xiong, y, Lee, t.j 
saling bekerjasama dalam penulis artikel 
tersebut. Selain itu, dalam artikel yang 
berjudul “Comprehensive partitions and 
different strategies based on ecological security 
and economic development in Guizhou 
Province, China”, Zhang, y, dan Li, x, 
saling bekerjasama dalam penulis artikel 
tersebut. Dan yang terakhir, dalam artikel 
yang berjudul “Residents’ perception of the 
influence of luxury chain hotels on ethnic 
tourism communities”, Zhang, y, Lee t.j, 
Xiong, y, juga bekerjasama dalam 
penulisan artikel tersebut.  

Dari beberapa pemaparan poin-poin 
diatas, Community Based Tourism dinilai 
sebagai strategi yang sangat efektif untuk 
mrwujudkan pembangunan berkelanjutan, 
karena CBT berfokus pada masyarakat lokal 
yang dimana masyarakat lokal berperan 
aktif sebagai pemilik sumber daya 
sekaligus aktor utama dalam 
pengembangan sumber daya alam yang 
dimiliki. Jadi di dalam konsep Community Based 
Tourism ini, masyarakat diberdayakan untuk 
mengembangan keterampilan, budaya, serta 
potensi alam yang mereka miliki tanpa 
merusaknya sedikitpun, karena salah satu 
indikator keberhasilan pembangunan 
berkelanjutan adalah pelestarian 
lingkungan. Maka dari itu peneliti tertarik 
membahas topik ini karena CBT 
merupakan salah satu pendekatan 

pariwisata yang dianggap dapat 
mencapai kemajuan Sustainable 
Development Goals pertama yaitu tanpa 
kemiskinan dan Sustainable Development 
Goals ke sebelas yaitu kota dan 
komunikasi berkelanjutan yang dimana 
SDG’s tersebut harus tercapai di tahun 
2030. 

5. PENUTUP 
Salah satu faktor penentu bahwa 

pariwisata dapat berdampak positif pada 
masyarakat lokal yaitu penerapan konsep 
pengembangan pariwisata yang sesuai 
dengan potensi alam yang dimiliki, 
community based tourism dinilai salah satu 
model pengembangan pariwisata yang 
cocok dengan pembangunan pariwisata 
lokal karena community based tourism 
berfokus pada sumber daya, pemberdayaan 
masyarakat dan manfaat lokal. Pendekatan 
community based tourism merupakan salah satu 
prasyarat untuk pengembangan pariwisata 
berkelanjutan dan Community Based Tourism 
merupakan salah satu pendekatan terpenting 
dalam mewujudkan pembangunan 
berkelanjutan. Community Based Tourism 
didorong sebagai salah satu strategi 
pengentasan kemiskinan serta dapat 
meningkatkan keberlanjutan daerah dan 
masyarakat yang terpinggirkan. Community 
Based Tourism dinilai sebagai strategi yang 
sangat efektif untuk mewujudkan 
pembangunan berkelanjutan, karena CBT 
berfokus pada masyarakat lokal yang dimana 
masyarakat lokal berperan aktif sebagai 
pemilik sumber daya sekaligus aktor utama 
dalam pengembangan sumber daya alam 
yang dimiliki. Jadi di dalam konsep 
Community Based Tourism ini, masyarakat 
diberdayakan untuk mengembangan 
keterampilan, budaya, serta potensi alam 
yang mereka miliki tanpa merusaknya 
sedikitpun, karena salah satu indikator 
keberhasilan pembangunan berkelanjutan 
adalah pelestarian lingkungan. Dalam 
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penerapannya, community based tourism ini 
diperlukan adanya partipasi aktif dari 
masyarakart, masyarakat dapat bertindak 
sebagai agen perubahan untuk 
mewujudkan tujuan ekowisata dan 
pembangunan berkelanjutan. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hubungan antara 
pembangunan berkelanjutan dengan 
community based tourism sangat erat 
kaitannya karena CBT dapat digunakan 
sebagai salah satu strategi dalam 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan.  

Keterbatasan dalam penelitian ini 
yaitu peneliti hanya mengkaji tentang 
hubungan antara pembangunan 
berkelanjutan dengan community based 
tourism dan belum membahas hubungan 
pembangunan berkelanjutan dengan 
indikator-indikator lain seperti ekologis; 
ekonomi; sosial budaya; politik; dan 
keberlanjutan pertahanan dan keamanan. 
Selain itu dalam penelitian ini, peneliti 
hanya menggunakan artikel dalam jumlah 
terbatas yakni 266 artikel sehingga 
hasilnya belum dapat digeneralisasikan 
pada kelompok pembahasan yang lebih 
luas. 

Saran untuk peneliti selanjutnya 
yaitu peneliti yang tertarik untuk meneliti 
pembangunan berkelanjutan, agar mengkaji 
hubungan pembangunan berkelanjutan 
dengan indikator-indikator lain seperti 
ekologis; ekonomi; sosial budaya; politik; dan 
keberlanjutan pertahanan dan keamanan. 

Serta peneliti selanjutnya disarankan untuk  
menggunakan artikel yang lebih banyak agar 
hasilnya dapat digeneralisir dalam 
pembahasan yang lebih luas. 
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